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BAB V  
KESIMPULAN  
  
5.1  Kesimpulan  
Dari Hasil penelitian yang dilakukan terhadap pengaruh penambahan serat 
sagu terhadap kuat tekan dan kuat lentur pada beton mutu 20 MPa ini, dapat 
ditarik beberapa kesimpulan yaitu:  
1. Nilai slump pada beton serat akan semakin berkurang seiring dengan semakin 
banyaknya persentase serat yang digunakan.. Nilai slump terbesar terdapat 
pada beton tanpa serat dengan nilai 125 mm, sementara nilai slump terkecil 
terdapat pada beton dengan campuran serat sagu persenase 2% dengan nilai 
103mm.  
2. Penambahan serat sagu menyebabkan ikatan antar material beton menjadi 
kurang sempurna. Sehingga dengan adanya penambahan serat sagu, maka 
kuat tekan beton akan semakin berkurang. Kuat tekan beton terendah 
diperoleh pada beton dengan penambahan serat sebesar 2% dengan nilai 
20,48 MPa, dan nilai kuat tekan terbesar terdapat pada  beton tanpa 
penambahan serat yaitu sebesar 25,19 MPa.  
3. Pada kuat lentur beton dengan penambahan serat sebesar 0,5%  memiliki 
nilai tertinggi yaitu sebesar 5,93 MPa. Hal ini disebabkan karena serat sagu 
dapat mengikat bahan-bahan penyusun beton, sehingga lekatan antara pasta 
semen dengan agregat lebih meningkat. Namun, penambahan serat dengan 
persentase 1-2% dapat menurunkan kuat lentur beton, hal ini diakibatkan 
karena serat pada campuran beton terlalu banyak sehingga adukan beton 
menjadi lebih kering, hal ini mengakibatkan proses hidrasi semen menjadi 
tidak sempurna.  
  
5.2  Saran  
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut pada serat sagu terhadap variasi ukuran 
panjang serat yang digunakan.  
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2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengetahui unsur kimia yang 
terkandung pada serat sagu yang dapat berpengaruh pada proses hidrasi 
semen.  
 
